BAB V

KESIMPULAN

Perusahaan multinasional yang beroperasi di negara
berkembang turut menjadi aktor internasional yang
memberikan dampak langsung terhadap perkembangan
masyarakat di host country. Kehadiran perusahaan
multinasional masih dering dianggap sebagai bentuk
neokolonialisme karena monopoli perekonomian yang
dijalankan oleh perusahaan. Menanggapi hal tersebut
pemerintah di masing-masing host country selalu menerapkan
kebijakan untuk melindungi pasar mereka. Salah satu tuntutan
dari host country adalah dengan mewajibkan setiap perusahaan
multinational yang beroperasi dan memiliki cabang di
berbagai negara untuk memberikan pertanggungjawaban sosial
yang kemudian dikenal dengan community sponsorship
program (CSR). Program CSR merupakan bentuk
tanggungjawab secara moral dan material perusahaan

multinasional untuk memberikan kontribusi langsung kepada
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masyarakat kawasan sekitar industri. Program CSR di tiap-tiap
perusahaan dapat berbeda satu sama lain karena sifat CSR
yang sebenarnya fleksibel tetapi memiliki tujuan umum yaitu
untuk memberdayakan masyarakat sekitar kawasan industri.

Kehadiran Danone Aqua di Kabupaten Klaten di tahun
2002 di Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten.Di awal
kehadirannya, Danone Aqua banyak mendapat tentangan dari
masyarakat sekitar karena dianggap akan menurunkan
produktivitas air tanah yang dibutuhkan bagi masyarakat
sekitar. Tetapi dengan berjalannya waktu Danone Agua
mampu membuktikan bahwa perusahaan mereka mampu
bertahan bahkan menjawab keraguan masyarakat akan
masalah yang nantinya dapat ditimbulkan oleh kehadiran
Danone Aqua di Kabupaten Klaten.

Selama beroperasi, divisi CSR Danone Aqua
Kabupaten Klaten banyak melakukan berbagai terobosan dan
program yang inovatif untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi akibat kehadiran Danone Aqua di Kabupaten

Klaten.Beberapa program yang menjadi program andalan
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Danone Aqua Kabupaten Klaten adalah Bank Sampah yang
tersebar di beberapa desa di Kecamatan Tulung dan
Kecamatan Polanharjo.Bank Sampah ini tidak hanya
mengumpulkan nasabah untuk menabung sampah tetapi juga
mengajak nasabahnya untuk melakukan inovasi daur ulang
barang bekas untuk dijadikan kerajinan tangan yang bernilai
ekonomis.Selain itu terdapat berbagai program seperti Water
Sanitation and Hygine, Kelompok Ternak, dan juga Klinik
Pertanian untuk meningkatkan produktivitas lahan pertanian.
Pertanyaan kajian yang terdapat di dalam bab | yaitu
“Bagaimana strategi sosial ekonomi Danone ‘AQUA’ dan
dampaknya terhadap peningkatan sektor ekonomi di
Indonesia: Studi Kasus di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
dari tahun 2013 sampai dengan 2017?”.Dalam penelitian ini,
pertanyaan Kkajian tersebut terjawab dalam data dana analisis
yang terdapat di dalam bab IV yang merupakan analisis dari
data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara. Wujud
keberhasilan program CSR Danone Aqua di Kabupaten Klaten

berupa peningkatan kesejahteraan sosial dan pelestarian
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lingkungan di Kabupaten Klaten khususnya Kecamatan
Tulung dan Polanharjo.

Alasan utama mengapa penelitian ini dikategorikan
sebagai masalah dalam studi hubungan internasional yaitu
karena aktor utama yang terlibat dalam permasalahan ini
merupakan salah satu aktor internasional yaitu PT Tirta
Investama yang merupakan anak perusahaan asal Perancis
yaitu Grup Danone.Dengan induk perusahaan berada di
Perancis, Danone Aqua yang beroperasi di Klaten termasuk
dalam perusahaan mutinasional yang beroperasi di host
country.

Penggunaan konsep transformationalist dan teori
sustainable development diaplikasikan di dalam bab Ill dan
juga bab IV. Berdasarkan konsep dan teori tersebut dapat
dijelaskan bahwa kehadiran Danone Aqua di Klaten
merupakan salah satu aktor penggerak perekonomian rakyat di
kawasan sekitar industri. Bukti nyata keberhasilan program
CSR Danone Aqua di Kabupaten Klaten khususnya

Kecamatan Tulung dan Polanharjo yaitu dengan dua manfaat
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besar yang dapat dirasakan masyarakat secara langsung.
Pertama adalah manfaat pelestarian lingkungan dengan
pemeliharaan DAS Pusur yang terletak di Kecamata Tulung
yang berbatasan dengan Kabupaten Boyolai sebagai program
pelestarian air tanah di Kawasan hulu dengan berbagai
program seperti penanaman vegetasi dan reboisasi. Selain hal
tersebut manfaat kedua dari program CSR Danone Aqua di
Kabupaten Klaten adalah peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat sekitar melalui industry rumahan (home-based)
terbukti dengan peningkatan penghasilan dari pekerjaan
sampingan pengolahan sampah melalui program bank sampah
yang meningkat setiap tahunnya.

Program-program yang dilakukan oleh Danone Aqua
seperti peningkatan taraf hidup, level sosial, perbaikan
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat yang menyebabkan
terjadinya peningkatan ekonomi dalam kualitas sumber daya
manusia serta pengelolaan sumber daya alam yang tepat
menjadi  strategi Danone Aqua untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat Klaten seperti membuka lapangan
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pekerjaan serta mengedukasi masyarakat untuk melihat
berbagai peluang bisnis dan mendorong masyarakat
mengembangkannya menjadi perindustrian ekonomi kreatif.”
terjawab dengan menggunakan konsep transforationalist dan
teori sustainable development. Meskipun demikian, penelitian
ini masih memerlukan berbagai masukan yang diharapkan
dapat menyempurnakan penelitian mengenai kontribusi
program CSR oleh perusahaan multinasional.Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk meninjau
kontribusi program CSR terhadap peningkatan sektor

perekonomian dan pelestarian lingkungan di kawasan industri.
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